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ABSTRACT
The purpose of this research is to investigate the effect of leadership behavior to
organizational commetment, analyze the organizational culture in moderating the effect
of leadership bahavior to organizational commitment, analyze the effect of
organizational commitment to job satisfaction, analyze the effect of organizational
commitment to performance, analyze the organizational cultur in moderating the effect
of organizational commitment to job satisfaction, and analyze organizational culture in
moderating the effect of organizational commitment to performance. Research
population are 696 persons and the samples taken are 100, sample were taken by
purposive sampling. The analyze method used is qualitative by hierarchical regression
analysis. The result found is positive influence of leadership behavior to organization
commitment; positif influence leadership behavior to organization commitment which is
moderated by organization culture; positive influence of organization commitment to
job satisfaction; positive influence of organization commitment to performance; positive
influence of organization commitment to job satisfaction which is moderated by
organizational culture; and positive influence of organization commitment to
performance which is moderated by organizational culture.
Keyword: organizational culture, leadership behavior, organization commitment, job
satisfaction, performance.
ABSTRAKSI
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji peranan budaya organisasi sebagai
pemoderasi pada pengaruh perilaku kepemimpinan dengan komitmen organisasi dan
komitmen organisasi dengan kepuasan kerja dan kinerja pegawai Rumah Sakit Daerah
“RAA Soewondo” Pati. Populasi dalam penelitian sejumlah 696 dengan sampel
sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Metode analisis kuantitatif dengan hierarchical regression analysis, uji
signifikansi hipotesis yang meliputi uji t dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
ditemukan pengaruh positif perilaku kepemimpinan terhadap komitmen organisasi
menunjukan bahwa semakin tinggi perilaku kepemimpinan maka semakin tinggi pula
komitmen organisasi. Pengaruh positif perilaku kepemimpinan terhadap komitmen
organisasi yang dimoderasi oleh budaya organisasi menunjukan bahwa perbedaan
budaya organisasi mengakibatkan perbedaan perilaku kepemimpinan pada
meningkatnya komitmen organisasi. Pengaruh positif komitmen organisasi terhadap
1 Penulis adalah pegawai Pemda Pati
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kepuasan kerja dan kinerja menunjukan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi
maka semakin tinggi pula kepuasan kerja dan kinerjanya. Pengaruh positif komitmen
organisasi dengan kepuasan kerja dan kinerja yang dimoderasi oleh budaya organisasi
menunjukan bahwa perbedaan budaya organisasi mengakibatkan perbedaan komitmen
organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai.
Kata Kunci : budaya organisasi, perilaku kepemimpinan, komitmen organisasi,
kepuasan kerja dan kinerja
Organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan serta mampu memenuhi
tanggungjawab sosialnya akan sangat tergantung pada para manajernya (pimpinan).
Suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan
mempengaruhi perilaku anggotanya atau anak buah. Jadi, seorang pemimpin atau kepala
suatu organisasi akan diakui sebagai seorang pemimpin apabila ia dapat mempunyai
pengaruh dan mampu mengarahkan bawahannya kearah pencapaian tujuan organisasi.
Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor terpenting dari
keberhasilan atau kegagalan organisasi (Menon, 2002), demikian juga keberhasilan atau
kegagalan suatu organisasi baik yang berorientasi bisnis maupun publik, biasanya
dipersepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin.
Saat ini kepemimpinan di Rumah Sakit Daerah RAA Soewondo Pati dirasakan
sebagian pegawainya masih berperilaku tidak adil antara pegawai staff, para medis,
media dan non medis. Dengan perilaku kepemimpinan yang demikian tersebut
mempengaruhi tingkat komitmen para pegawai terhadap perkembangan, kualitas dan
kuantitas Rumah Sakit. Selain itu akan sangat mempengaruhi kepuasan kerja dari
masing-masing pegawai dan tingkat kinerjanya.
Yiing dan Zaman (2009) dalam penelitiannya menelaah tentang pengaruh
budaya organisasi dalam memoderasi hubungan antara perilaku kepemimpinan dengan
komitmen organisasi dan komitmen organisasi dengan kepuasan kerja dan kinerja. Lok
dan Crawford (2004) yang menelaah tentang pengaruh budaya organisasi dan gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Rashid dan Rahman
(2004) yang menelaah tentang pengaruh sikap pada budaya organisasi terhadap
perubahan organisasi. Mc Nesse-Smith (1996), dalam penelitiannya menelaah lima
perilaku kepemimpinan (tantangan proses, inspirasi, visi bersama, memungkinkan orang
lain untuk bertindak, percontohan cara, mendorong semangat). Penelitian ini kemudian
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mengidentifikasi hubungan (baik korelasional maupun prediktif) antara penggunaan
perilaku kepemimpinan dengan kinerja karyawan, kepuasan kerja karyawan dan
komitmen organisasi. Penelitian ini mendukung adanya hubungan positif antara
penggunaan perilaku kepemimpinan dengan kinerja karyawan, kepuasan kerja
karyawan dan komitmen organisasi.
Adapun rumusan yang akan dikemukan dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut :
1. Apakah perilaku kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap komitmen
organisasi ?
2. Apakah budaya organisasi memoderasi pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap
komitmen organisasi ?
3. Apakah komitmen organisasi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja dan
kinerja ?
4. Apakah budaya organisasi memoderasi pengaruh komitmen organisasi terhadap
kepuasan kerja dan kinerja ?
TELAAH PUSTAKA
Penelitian terdahulu
Yiing dan Zaman (2009) tentang ”pengaruh moderasi budaya organisasi pada
hubungan perilaku kepemimpinan dan komitmen organisasi dan antara komitmen
organisasi dan kepuasan kerja serta kinerja” ditemukan bahwa perilaku kepemimpinan
berhubungan dengan komitmen organisasi, dan budaya organisasi memainkan peran
penting dalam memoderasi hubungan ini. Organisasi komitmen berhubungan dengan
kepuasan kerja, tetapi tidak dengan kinerja karyawan. Namun, budaya organisasi
mendukung mempengaruhi hubungan antara komitmen dan kepuasan.
Rashid et al., (2004) melakukan penelitian tentang ”pengaruh budaya organisasi
pada sikap terhadap perubahan organisasi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara budaya organisasi dan kecenderungan afektif, kognitif, dan perilaku
dari sikap terhadap perubahan organisasi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
berbagai jenis budaya organisasi memiliki berbagai tingkat penerimaan sikap terhadap
perubahan organisasi. Ini berarti bahwa tipe tertentu dari budaya organisasi dapat
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memfasilitasi penerimaan perubahan, sementara jenis lain dari kebudayaan tidak bisa
menerimanya.
Lok dan Crawford (2004) tentang ”pengaruh budaya organisasi dan gaya
kepemimpinan pada kepuasan kerja dan komitmen organisasi”. Hasil penelitian
diketahui perbedaan yang signifikan antara dua sampel, ditemukan untuk ukuran budaya
organisasi inovatif dan supportif, kepuasan kerja dan komitmen organisasi, dengan nilai
rata-rata lebih tinggi pada semua variabel-variabel. Secara keseluruhan budaya inovatif
dan supportif, gaya kepemimpinan, berdampak positif pada kepuasan kerja dan
komitmen, dengan efek dari sebuah budaya inovatif pada kepuasan dan komitmen, dan
pengaruh gaya kepemimpinan pada komitmen yang kuat. Budaya organisasi ditemukan
memoderasi pengaruh umur responden pada kepuasan, dengan efek yang lebih positif di
antara manajer.
Pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap komitmen organisasi
Dalam memelihara komitmen organisasi, peran seorang pemimpin sangat
dibutuhkan, dan kepemimpinan yang efektif menjadi syarat utama. Pemimpin yang
efektif dalam menerapkan gaya tertentu dalam kepemimpinannya terlebih dahulu harus
memahami siapa bawahan yang dipimpinnya, mengerti kekuatan dan kelemahan
bawahannya, dan mengerti bagaimana cara memanfaatkan kekuatan bawahan untuk
mengimbangi kelemahan yang mereka miliki.
Brown (2003) menguji pengaruh perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada
hubungan dan tugas terhadap komitmen organisasi. Temuannya menunjukkan bahwa
perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan yang meliputi membangun
kepercayaan, memberikan inspirasi, visi, mendorong kreativitas dan menekankan
pengembangan berpengaruh secara positif pada komitmen afektif karyawan. Sementara
perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas juga berpengaruh terhadap
komitmen afektif karyawan, meski tingkat pengaruhnya lebih rendah. Penelitian yang
dilakukan Chen (2004) menunjukkan bahwa budaya organisasi dan gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen organisasi, kepuasan kerja dan
kinerja karyawan. Selain itu Perryer dan Jordan (2005) meneliti dasar hubungan antara
komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan dilihat dari gaya mendukung (support)
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dan gaya memadamkan (extinct) pada organisasi Pemerintah Federal Australia. Hasil
penelitiannya menemukan bahwa baik gaya mendukung dan gaya memadamkan yang
dimiliki seorang pemimpin mempengaruhi komitmen berorganisasi, dimana terjadi
sebuah peningkatan dalam gaya mendukung yang dimiliki seorang pemimpin
bersamaan dengan penurunan dalam gaya pemimpin yang cenderung memadamkan
akan meningkatkan komitmen.
Yiing dan Zaman (2009) menegaskan bahwa seorang pimpinan yang direktif,
partisipatif dan supportif tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan komitmen
organisasi. Perilaku kepemimpinan yang partisipatif dan supportif ditemukan memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan komitmen organisasi. Hasil ini konsisten
penelitian Yousef (2000) bahwa karyawan dapat memiliki komitmen yang tinggi pada
organisasi ketika mereka melihat atasan mereka sebagai berperilaku kepemimpinan
konsultatif atau partisipatif. Sedangkan hasil penelitian Lok dan Crawford (2004)
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Chen (2004) gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan positif terhadap komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan.
Dukungan tinggi yang ditunjukkan oleh pemimpin perusahaan mampu memberikan
motivasi yang tinggi dari karyawan untuk bekerja lebih baik dan mencapai target.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Perilaku kepemimpinan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.
Budaya organisasi memoderasi pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap
komitmen organisasi.
Yiing dan Zaman (2009) menegaskan budaya organisasi yang birokrasi, inovatif
dan budaya yang mendukung memiliki efek moderating signifikan terhadap hubungan
antara perilaku kepemimpinan partisipatif dan mendukung dan komitmen organisasi.
Hubungan antara perilaku kepemimpinan direktif dan komitmen organisasi secara
signifikan dimoderasi oleh budaya inovatif dan supportif, namun budaya birokrasi tidak
signifikan memoderasi hubungan ini. Li’s (2004) menemukan bahwa pengaruh perilaku
kepemimpinan yang berbeda terhadap komitmen organisasi adalah bergantung pada
budaya organisasi. Meskipun jenis budaya organisasi memoderasi hubungan antara
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perilaku kepemimpinan direktif, partisipatif dan supportif dengan komitmen berdampak
negatif, budaya birokrasi ditemukan untuk memberikan efek sedikit. Berdasarkan uraian
di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Budaya organisasi memoderasi pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap
komitmen organisasi.
Pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja
Yiing dan Zaman (2009) menemukan komitmen organisasi memiliki hubungan
yang signifikan negatif dengan kepuasan kerja, namun memiliki hubungan signifikan
dengan kinerja karyawan. Ogbonna dan Harris (2000) menemukan budaya organisasi
mampu memoderasi hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan.
Misalnya, Mathieu dan Zajac (1990) menemukan bahwa komitmen yang positif
berkaitan dengan kepuasan kerja. Lee dan Mowday's (1989), terdapat hubungan yang
diabaikan antara komitmen dan kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan kinerja.
Budaya organisasi memoderasi pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan
kerja dan kinerja
Yiing dan Zaman (2009) dari analisis budaya organisasi yang supportif memiliki
efek moderat signifikan terhadap hubungan antara komitmen organisasi dan kepuasan
kerja. Budaya birokrasi dan inovatif tidak berpengaruh signifikan terhadap hubungan
antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja. Selain itu, semua tiga jenis budaya
organisasi tidak memoderasi hubungan antara komitmen organisasi dan kinerja
karyawan. Mathieu dan Zajac (1990) dalam penelitiannya dijelaskan bahwa komitmen
yang afektif dan komitmen kontineu berpengaruh positif dengan kepuasan kerja. Lee
dan Mowday (1989) menemukan ada hubungan yang tidak signifikan antara komitmen
dan kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H4 : Budaya organisasi memoderasi pengaruh komitmen organisasi terhadap
kepuasan kerja dan kinerja.
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Kerangka pemikiran
Dari telaah pustaka di muka, maka disusun suatu kerangka pemikiran teoritis
yang menyatakan pengaruh antara variabel dalam penelitian ini, untuk lebih jelasnya
kerangka pemikiran teoritis digambarkan dalam gambar berikut.
Dalam memelihara komitmen organisasi, peran seorang pemimpin sangat
dibutuhkan, dan kepemimpinan yang efektif menjadi syarat utama. Pemimpin yang
efektif dalam menerapkan gaya tertentu dalam kepemimpinannya terlebih dahulu harus
memahami siapa bawahan yang dipimpinnya, mengerti kekuatan dan kelemahan
bawahannya, dan mengerti bagaimana cara memanfaatkan kekuatan bawahan untuk
mengimbangi kelemahan yang mereka miliki. Brown (2003, dalam Suhana 2007)
menguji pengaruh perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan dan tugas
terhadap komitmen organisasi. Temuannya menunjukkan bahwa perilaku
kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan yang meliputi membangun
kepercayaan, memberikan inspirasi, visi, mendorong kreativitas dan menekankan
pengembangan berpengaruh secara positif pada komitmen afektif karyawan. Sementara
perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas juga berpengaruh terhadap
komitmen afektif karyawan, meski tingkat pengaruhnya lebih rendah.
Penelitian yang dilakukan Chen (2004) menunjukkan bahwa budaya organisasi
dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen organisasi,
kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Selain itu Perryer dan Jordan (2005) meneliti
dasar hubungan antara komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan dilihat dari gaya
mendukung (support) dan gaya memadamkan (extinct) pada organisasi Pemerintah
Perilaku
Kepemimpinan
Komitmen
Organisasi
Budaya
Organisasi
Komitmen
Organisasi
- Kepuasan Kerja
- Kinerja
H1
H2
H4
H3
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Federal Australia. Hasil penelitiannya menemukan bahwa baik gaya mendukung dan
gaya memadamkan yang dimiliki seorang pemimpin mempengaruhi komitmen
berorganisasi, dimana terjadi sebuah peningkatan dalam gaya mendukung yang dimiliki
seorang pemimpin bersamaan dengan penurunan dalam gaya pemimpin yang cenderung
memadamkan akan meningkatkan komitmen.
Sedangkan Bourantas dan Papalexandris (1993) dalam penelitiannya pada
organisasi publik dan swasta di Yunani menemukan perbedaan yang signifikan pada
pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan dan komitmen karyawan dimana pada
organisasi publik kurang signifikan dibandingkan dengan organisasi swasta. Hal
tersebut didukung dengan fakta bahwa karena peraturan upah mereka, penarikan,
pemilihan, pelatihan, dan kriteria serta prosedur kenaikan pangkat, organisasi publik di
Yunani kurang efektif dari pada organisasi swasta dalam menjaga kopetensi pemimpin.
Selain itu, organisasi swasta lebih bersaing dalam pasar buruh untuk menarik pemimpin
yang tersedia lebih dapat bersaing.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah prediktif dengan pendekatan survey.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai Rumah Sakit Daerah “RAA
Soewondo” Pati berjumlah 696 orang tidak termasuk atasan atau pimpinan, hal ini
dikarenakan atasan/pimpinan yang akan dinilai oleh bawahan. Dengan Taro Yamane
diperoleh sampel agar hasil penelitian ini lebih representatif maka ditetapkan jumlah
sampel sebanyak 100 orang.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, meliputi data primer berupa hasil
penyebaran kuesioner dan data sekunder berupa literatur, buku mengenai manajemen
sumber daya manusia, hasil riset dari para peneliti, brosur, buku pedoman. Teknik
pengumpulan data dengan kuesioner, observasi dan studi pustaka. Teknik analisis data
adalah kuantitatif dengan statistik. Ada satu variabel bebas yaitu perilaku
kepemimpinan, satu variabel moderating yaitu budaya organisasi dan tiga variabel
terikat yaitu komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja.
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Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Tabel 1 menunjukkan definisi operasional dan pengukuran variabel dalam
penelitian ini:
Tabel 1
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel DefinisiOperasional Indikator Pengukuran
Jumlah Item
pertanyaan
Perilaku
kepemimpinan
Merupakan
berbagai pola
tingkah laku yang
disukai oleh
pemimpin dalam
proses
mengarahkan dan
mempengaruhi
pekerja. (Stoner
et.al, 1996)
- Direktif
- Partisipatif
- Supprotif
Skala likert 25
Budaya
organisasi
Suatu sistem
makna bersama
yang dianut oleh
anggota-anggota
yang membedakan
organisasi itu dari
organisasi-
organisasi lain.
(Robbin, 2006)
- Birokrasi
- Inovatif
- Supportif
Skala likert 15
Komitmen
organisasi
Sikap yang
merefleksikan
loyalitas karyawan
kepada organisasi
dan merupakan
suatu proses
berkelanjutan
dimana anggota
organisasi
mengungkapkan
perhatian mereka
terhadap
organisasi,
terhadap
keberhasilan
organisasi serta
kemajuan yang
berkelanjutan.
(Luthans (2006)
- Afektif
- Kontinus
- Normatif
Skala likert 11
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Kepuasan kerja Sekumpulan
perasaan individu
terhadap pekerjaan
yang dihasilkan
(Robbins, 2005)
- Gaji
- Promosi
- Pengawasan
- Pekerjaan
itu sendiri
- rekan kerja
Skala likert 15
Kinerja Perilaku nyata
yang ditampilkan
setiap orang
sebagai prestasi
kerja yang
dihasilkan oleh
karyawan sesuai
dengan perannya
dalam perusahaan.
(Rivai (2005)
- Kualitas
kerja
- Efisiensi
- Kemampuan
karyawan
- Ketepatan
waktu
- Pengetahuan
- Kreativitas
Skala likert 18
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini kuesioner disebarkan sebanyak 125 kuesioner dalam waktu 2
minggu, pada jam kerja karyawan, bisa dikumpulkan kembali oleh peneliti adalah
sejumlah 112 kuesioner dan 12 kuesioner yang rusak karena tidak diisi dengan komplit.
Jumlah sampel data yang terkumpul telah memenuhi ukuran sampel minimum yang
disyaratkan. Berikut ini didiskripsikan tentang penyebaran sampel per bagian di RSUD
RAA Soewondo Pati :
Tabel 2
Penyebaran Sampel per Bagian
No Bagian
Jumlah
Kuesioner yang
disebar
Jumlah
Kuesioner
yang kembali
1 Bagian Mobilisasi Dana 10 7
2 Instalasi Linen 10 6
3 Instalasi Rekam Medis 18 14
4 Instalasi Alkes 7 4
5 Instalasi Gizi 10 6
6 Kamar Jenazah 10 6
7 Staf Umum 13 11
8 Poli Mata 7 7
9 Instalasi Pemeliharaan Sarana RS 7 6
10 Bagian Program dan SIM 5 5
11 Instalasi Sanitasi 6 6
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12 Bagian Keperawatan 16 16
13 Bagian Penunjang 6 6
Jumlah 125 100
Sumber: RSUD RAA Soewondo Pati, 2010.
Karakteristik responden diperoleh dari data diri sebagian besar yang menjadi
responden penelitian ini mempunyai rentang usia antara 31 – 42 tahun (65 %) dengan
jenis kelamin laki-laki 57 %, tingkat pendidikan terakhir Diploma III sejumlah 52 %,
dan sebagian besar responden penelitian sudah bekerja di Rumah Sakit Daerah RAA
Soewondo Pati antara 10 – 20 tahun.
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 100 orang terhadap item-item
pertanyaan:
1. Jawaban responden menunjukan sebagian besar responden memiliki kecenderungan
menjawab setuju. Kondisi demikian menunjukkan adanya perilaku kepemimpinan
termasuk kategori tinggi. Seperti terlihat 96 % menyatakan pimpinan selalu
mengikutsertakan satu atau lebih bawahan dalam menentukan apa yang harus
dilakukan dan bagaimana melakukannya, walaupun wewenang pembuatan
keputusan akhir. Namun terdapat juga yang menyatakan bahwa perilaku
kepemimpinan dalam kategori rendah, terlihat 49 % menyatakan tidak setuju karena
kesibukannya sehingga pimpinan tidak memperhatikan saran dari para pegawainya.
2. Jawaban responden menunjukan sebagian besar responden memiliki kecenderungan
menjawab setuju. Kondisi demikian menunjukkan adanya budaya organisasi di
Rumah Sakit Daerah RAA Soewondo Pati termasuk kategori tinggi. Seperti terlihat
100 % menyatakan dalam hal pembagian tugas sesuai dengan kemampuan dan
profesional yang dimiliki, mekanisme kerja yang diterapkan sesuai dengan tujuan,
ketentuan/peraturan dan disiplin kerja ditaati dan dilaksanakan oleh para pegawai
dengan penuh tanggung jawab. Namun terdapat juga yang menyatakan bahwa
budaya organisasi dalam kategori rendah, terlihat 25 % menyatakan tidak setuju
karena pimpinan memegang kendali dalam mencapai tujuan kantor, sehingga
pegawai atau bawahan tidak diberi kesempatan untuk berpartisipasi.
3. Jawaban responden menunjukan sebagian besar responden memiliki kecenderungan
menjawab setuju. Kondisi demikian menunjukkan berkomitmen pada Rumah Sakit
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Daerah RAA Soewondo Pati termasuk kategori tinggi. Seperti terlihat 100 %
menyatakan keinginan para pegawai memberikan segala upaya yang ada untuk
membantu RAA Soewondo menjadi sukses. Namun terdapat juga yang menyatakan
bahwa komitmen organisasi dalam kategori rendah, terlihat 93 % tidak setuju
dengan pernyataan karena menunjuk bahwa para pegawai tidak setia, bekerja di
rumah sakit hanya mencari biaya tambahan.
4. Jawaban responden menunjukan sebagian besar responden memiliki kecenderungan
menjawab puas. Kondisi demikian menunjukkan kepuasan kerja para pegawai
Rumah Sakit Daerah RAA Soewondo Pati termasuk kategori tinggi. Seperti terlihat
91 % menyatakan puas apabila dapat mengerjakan sesuatu yang tidak berlawanan
dengan suara hati nurani. Namun terdapat juga yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja dalam kategori rendah, terlihat 11% tidak puas dengan kemampuan yang
dimiliki atasanya dalam mengambil keputusan.
5. Jawaban responden menunjukan sebagian besar responden memiliki kecenderungan
menjawab sangat setuju. Kondisi demikian menunjukkan kinerja para pegawai
Rumah Sakit Daerah RAA Soewondo Pati termasuk kategori sangat tinggi. Seperti
terlihat 100% menyatakan sangat setuju sebagai pegawai harus melaksanakan tugas
pekerjaan sehari-hari dengan teliti dan selalu bekerjasama dalam menyelesaikan
pekerjaan. Namun terdapat juga yang menyatakan bahwa kinerja pegawai dalam
kategori rendah, terlihat 11% dari responden belum optimal menunjukkan
kemampuan dan keahlian dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.
Hasil pengujian reliabilitas diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas kuesioner perilaku kepemimpinan
menunjukkan nilai 0,854, budaya organisasi menunjukkan nilai 0,706, komitmen
organisasi menunjukkan nilai 0,817, kepuasan kerja menunjukkan nilai 0,819, kinerja
menunjukkan nilai 0,807.
Karena alat uji hipotesis dengan regresi, maka sebelumnya dilakukan uji asumsi
klasik guna mengetahui ada atau tidaknya gangguan linier pada masing-masing variabel
penelitian. Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov diketahui seluruh variabel memiliki
nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. Hasil uji multikolinieritas diketahui
bahwa variabel perilaku kepemimpinan, budaya organisasi sebelum dan sesudah
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dimoderasi diperoleh nilai  VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,10, sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinieritas. Demikian halnya variabel komitmen
organisasi, budaya organisasi sebelum dan sesudah dimoderasi diperoleh nilai  VIF
kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,10, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
multikolinieritas.
Hasil pengujian heterokedastisitas melalui uji Glejser terbukti tidak ada satupun
variabel perilaku kepemimpinan, budaya organisasi dan variabel interaksi kedua yang
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel komitmen organisasi (Absres_2).
Demikian juga terbukti tidak ada satupun variabel komitmen organisasi, budaya
organisasi dan variabel interaksi kedua yang signifikan secara statistik mempengaruhi
variabel kepuasan kerja dan kinerja (Absres_1).
Dari hasil uji autokorelasi yang telah dilakukan, untuk model regresi 1 diperoleh
nilai D-W (Durbin Watson) sebesar 1,962 dengan derajat kepercayaan 5%, jumlah
sampel 100 yang terletak antara -2 sampai dengan +2, maka disimpulkan bahwa tidak
ada autokorelasi pada model regresi. Untuk model regresi 2 diperoleh nilai D-W
(Durbin Watson) sebesar 2,067 dengan derajat kepercayaan 5%, jumlah sampel 100
yang terletak antara -2 sampai dengan +2, maka disimpulkan bahwa tidak ada
autokorelasi pada model regresi.
Uji Hipotesis
Hubungan Perilaku Kepemimpinan dengan Komitmen Organisasi
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa jalur yang dianalisis memiliki pengaruh
yang signifikan, terlihat dari besarnya tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga H1 didukung. Variabel komitmen organisasi dapat dijelaskan oleh variabel
perilaku kepemimpinan sebesar 46,8 % dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Yiing dan Zaman (2009) menegaskan bahwa perilaku
kepemimpinan yang partisipatif dan supportif ditemukan memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan komitmen organisasi. Hasil ini konsisten penelitian Yousef (2000)
bahwa karyawan dapat memiliki komitmen yang tinggi pada organisasi ketika mereka
melihat atasan mereka sebagai berperilaku kepemimpinan konsultatif atau partisipatif.
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Chen (2004) gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen
organisasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Dukungan tinggi yang ditunjukkan
oleh pemimpin perusahaan mampu memberikan motivasi yang tinggi dari karyawan
untuk bekerja lebih baik dan mencapai target.
Tabel 3
Uji hipotesis 1
Variabel
Parameter
Variabel Terikat Komitmen organisasi
Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficient
s
t Sig.
 Std.Error 
Konstanta 12,752 0,936 13,628 0,00
0
Perilaku
kepemimpinan
0,465 0,050 0,688 9,387 0,00
0
R Square
Adjusted R Square
F hitung
Sig. F
0,473
0,468
88,113
0,000
Sumber: Data primer yang diolah, 2010.
Budaya Organisasi Memoderasi Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Terhadap
Komitmen Organisasi
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa jalur yang dianalisis memiliki pengaruh
yang signifikan, terlihat dari besarnya tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga H2 didukung. Variabel komitmen organisasi dapat dijelaskan oleh variabel
perilaku kepemimpinan setelah dimoderasi dengan budaya organisasi sebesar 52,2%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian
ini. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Yiing dan Zaman (2009)
menegaskan budaya organisasi yang birokrasi, inovatif dan budaya yang mendukung
memiliki efek moderating signifikan terhadap hubungan antara perilaku kepemimpinan
partisipatif dan mendukung dan komitmen organisasi. Hubungan antara perilaku
kepemimpinan direktif dan komitmen organisasi secara signifikan dimoderasi oleh
budaya inovatif dan supportif, namun budaya birokrasi tidak signifikan memoderasi
hubungan ini. Li’s (2004) menemukan bahwa pengaruh perilaku kepemimpinan yang
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berbeda terhadap komitmen organisasi adalah bergantung pada budaya organisasi.
Meskipun jenis budaya organisasi memoderasi hubungan antara perilaku kepemimpinan
direktif, partisipatif dan supportif dengan komitmen berdampak negatif, budaya
birokrasi ditemukan untuk memberikan efek sedikit.
Tabel 4
Uji hipotesis 2
Variabel
Parameter
Variabel Terikat Komitmen Organisasi
Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficient
s
t Sig.
 Std.Error 
Konstanta 2,668 0,716 3,726 0,00
1
Perilaku
kepemimpinan
0,312 0,091 0,321 3,429 0,01
2
Budaya organisasi 0,391 0,084 0,26 4,655 0,00
7
Perilaku
kepemimpinan *
budaya organisasi
0,201 0,092 0,161 2,185 0,03
2
R Square
Adjusted R Square
F hitung
Sig. F
0,539
0,525
37,474
0,000
Sumber: Data primer yang diolah, 2010.
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa jalur yang dianalisis memiliki pengaruh
yang signifikan, terlihat dari besarnya tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga H3 didukung. Variabel kepuasan kerja dan kinerja dapat dijelaskan oleh
variabel komitmen organisasi sebesar 46,3 % dan sisanya sebesar 53,7 % dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yiing dan Zaman (2009) menemukan
komitmen organisasi memiliki hubungan yang signifikan negatif dengan kepuasan
kerja, namun memiliki hubungan signifikan dengan kinerja karyawan. Ogbonna dan
Harris (2000) menemukan budaya organisasi mampu memoderasi hubungan antara gaya
Peranan Budaya Organisasi Sebagai Pemoderasi Pada… Endang Murniyati
Riset Manajemen & Akuntansi Volume 2 Nomor 4 Edisi November 2011 90
kepemimpinan dan kinerja karyawan. Misalnya, Mathieu dan Zajac (1990) menemukan
bahwa komitmen yang positif berkaitan dengan kepuasan kerja. Lee dan Mowday's
(1989), terdapat hubungan yang diabaikan antara komitmen dan kinerja karyawan.
Tabel 5
Uji hipotesis 3
Variabel
Parameter
Variabel Terikat Kepuasan Kerja dan Kinerja
Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficient
s
t Sig.
 Std.Error 
Konstanta 62,008 26,277 2,360 0,02
0
Komitmen
organisasi
11,360 1,222 0,685 9,295 0,00
0
R Square
Adjusted R Square
F hitung
Sig. F
0,469
0,463
86,403
0,000
Sumber: Data primer yang diolah, 2010.
Budaya Organisasi Memoderasi Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap
Kepuasan Kerja dan Kinerja
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa jalur yang dianalisis memiliki pengaruh
yang signifikan, terlihat dari besarnya tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga H4 didukung. Nilai secara umum (R) sebesar 0,763, sedangkan nilai R square
yang telah disesuaikan (adjusted R square) sebesar 0,569. Ini artinya bahwa 56,9 %
variabel kepuasan kerja dan kinerja dapat dijelaskan oleh variabel komitmen organisasi
setelah dimoderasi dengan budaya organisasi. Sisanya sebesar 43,1 % dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Yiing dan Zaman (2009) dari analisis budaya organisasi yang
supportif memiliki efek moderat signifikan terhadap hubungan antara komitmen
organisasi dan kepuasan kerja. Budaya birokrasi dan inovatif tidak berpengaruh
signifikan terhadap hubungan antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja.
Selain itu, semua tiga jenis budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara
komitmen organisasi dan kinerja karyawan. Mathieu dan Zajac (1990) dalam
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penelitiannya dijelaskan bahwa komitmen yang afektif dan komitmen kontineu
berpengaruh positif dengan kepuasan kerja. Lee dan Mowday (1989) menemukan ada
hubungan yang tidak signifikan antara komitmen dan kinerja karyawan.
Tabel 6
Uji hipotesis 4
Variabel
Parameter
Variabel Terikat Kepuasan Kerja dan Kinerja
Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficient
s
t Sig.
 Std.Error 
Konstanta 2,772 0,863 3,212 0,00
3
Komitmen
organisasi
0,671 0,157 0,764 4,274 0,00
2
Budaya organisasi 0,490 0,146 0,431 3,356 0,00
3
Perilaku
kepemimpinan *
budaya organisasi
0,186 0,093 0,184 2,000 0,00
7
R Square
Adjusted R Square
F hitung
Sig. F
0,582
0,569
44,483
0,000
Sumber: Data primer yang diolah, 2010.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah disajikan pada bagian
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pengaruh positif perilaku kepemimpinan terhadap komitmen organisasi menunjukan
bahwa semakin tinggi perilaku kepemimpinan maka semakin tinggi pula komitmen
organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat gaya dan sikap
cara memimpin suatu organisasi secara langsung dapat berdampak pada
meningkatnya komitmen organisasi pada diri pegawai.
2. Pengaruh positif perilaku kepemimpinan terhadap komitmen organisasi yang
dimoderasi oleh budaya organisasi menunjukan bahwa perbedaan budaya organisasi
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mengakibatkan perbedaan perilaku kepemimpinan pada meningkatnya komitmen
organisasi. Hasil ini secara langsung menjelaskan bahwa budaya organisasi
memiliki kekuatan dalam mempengaruhi hubungan perilaku kepemimpinan dengan
komitmen organisasi.
3. Pengaruh positif komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja
menunjukan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin tinggi pula
kepuasan kerja dan kinerjanya. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin kuat
komitmen terhadap organisasi secara langsung dapat berdampak pada meningkatnya
kepuasan kerja dan kinerja pada diri pegawai.
4. Pengaruh positif komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja yang
dimoderasi oleh budaya organisasi menunjukan bahwa perbedaan budaya organisasi
mengakibatkan perbedaan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja
pegawai. Hasil ini secara langsung menjelaskan bahwa budaya organisasi memiliki
kekuatan dalam mempengaruhi hubungan komitmen organisasi pegawai dengan
kepuasan kerja dan kinerja pegawai.
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini antara lain :
1. Populasi dan sampel yang digunakan dalam studi ini difokuskan pada pegawai
RSUD RAA Soewondo Pati sehingga berdampak pada generalisasi studi yang
bersifat terbatas. Untuk mengaplikasi studi ini pada konteks yang berbeda,
diperlukan kehati-hatian untuk mencermati karakteristik variabel yang melekat pada
obyek yang distudi. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi pembiasan hasil-hasil
pengujian yang dapat berdampak pada kekeliruan dalam merumuskan kebijakan
yang diambil.
2. Hasil ini menunjukkan bahwa masih ada variabel lain yang berpengaruh dalam
memprediksi komitmen organisasi dan meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja.
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan memasukkan variabel lain yang
mendukung seperti kompensasi, motivasi dan semangat kerja.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran yang dapat peneliti berikan
adalah sebagai berikut:
1. Saran untuk studi lanjutan.
Disarankan untuk penelitian lanjutan lebih memperhatikan tanggapan
responden khusunya dalam hal perilaku kepemimpinan, budaya organisasi,
komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Perlu dilakukan pretest
untuk pengujian instrumen penelitian, hal ini dimaksudkan jika ada item yang belum
valid, maka item tersebut tidak langsung dihilangkan dalam analisis tetapi dapat
diperbaiki terlebih dahulu.
2. Saran teoritis
Hasil pengujian yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai acuan di
bidang studi komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja, sebab konsep-konsep
yang dikonstruksi mendukung model yang telah dikemukakan oleh studi terdahulu.
3. Saran Praktis/Manajerial
a. Berdasarkan hasil penelitian perilaku kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap komitmen organisasi, oleh karena itu perlu dipertahankan dan
tingkatkan gaya kepemimpinan yang selama ini diterapkan sehingga komitmen
para bawahan atau pegawai terhadap rumah sakit akan selalu terjaga dan
tercipta.
b. Budaya organisasi berhasil memoderasi pengaruh perilaku kepemimpinan
terhadap komitmen organisasi semakin kuat, oleh karena perlu dipertahankan
budaya kerja yang sudah baik dan meningkatkan budaya kerja yang belum baik,
seperti  mengubah pola kepemimpinan pusat kendali menjadi demokratis dan
partisipatif.
c. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan kinerja,
dengan demikian disarankan  perlu dipupuk terus sikap komitmen masing-
masing pegawai terhadap rumah sakit, hal ini akan berdampak pada kepuasan
kerja dan kinerjanya. Terpenting adalah mewujudkan kepuasan kerja pegawai,
dengan memberikan dukungan dan dorongan kepada para pegawai dengan
memberi kesempatan mengutarakan pendapatnya demi kemajuan rumah sakit.
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d. Budaya organisasi memoderasi pengaruh komitmen organisasi terhadap
kepuasan kerja dan kinerja semakin kuat, oleh karena itu perlu dipertahankan
dan ditingkatkan sikap komitmen pada diri masing-masing dengan rasa ikut
bertanggung jawab membangun dan mengembangkan rumah sakit.
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